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ABSTRAK 

Mesya Refina Sy,  2020:   Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terrhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di  Kelas IV 

SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

 
Dalam penelitian ini latar belakang yang ditemukan peneliti adalah 

rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu karena model 

yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen berbentuk Quasi Experimental Type 

Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik yang digunakan untuk menentukan 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah melalui undian sederhana. Kelas IV 

SDN 02 Sungai Talang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV 

SDN 04 Sungai Talang sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan 

berupa tes yaitu tes pilihan ganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas serta uji 

hipotesis menggunakan uji-t (t-test).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t (t-test) dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh thitung = 3,23 > ttabel = 1,68. Hasil belajar tema 2 subtema 1 

pembelajaran 1 yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean kelompok kontrol = 73 dan mean yang 

diperoleh kelompok eksperimen = 82.   

 

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Hasil Belajar, Tematik Terpadu, 

Eksperimen, Kontrol.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, karena model pembelajaran akan menentukan 

bagaimana berlangsungnya proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai rangkaian kegiatan pemberian materi dari awal sampai akhir 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Taufik dan 

Muhammadi (2011:1) “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.” 

Model pembelajaran sangat diperlukan ketika guru menyampaikan 

materi kepada peserta didik. Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan 

mudah dipahami dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Sebagai 

seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didik.  

Dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan 

kondisi atau karakteristik  peserta didik, materi yang akan diajarkan, serta 

sumber- sumber belajar yang ada. Tujuannya agar penggunaan model 

pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan 

belajar peserta didik.  

Salah satu alternatif model yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

adalah model pembelajaran Problem Based Learning.  Model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 
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untuk berfikir secara sistematis, berani menghadapi masalah sehingga peserta 

didik mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah, baik dalam 

kehidupan pribadinya maupun kelompok dengan cara mencari data sehingga 

dapat menarik suatu kesimpulan (Taufik 2011:367). Selanjutnya Hosnan 

(2014:298) menjelaskan “Problem Based Learning adalah pembelajaran 

dengan menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan 

suatu pembelajaran yang bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik 

dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan membantu 

peserta didik untuk berfikir kritis sekaligus membangun pengetahuan baru 

pada diri peserta didik”. 

Model Problem Based Learning memiliki keunggulan, menurut Wina 

dalam taufik (2011: 220-221), keunggulan problem based learning yaitu: 1)  

model yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pembelajaran, 2) dapat 

menantang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru, 3) dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 4) dapat membantu siswa 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata, 5) Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang siswa lakukan, 6) memperlihatkan kepada siswa bahwa 

setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu 

yang harus dimengerti, bukan hanya sekedar belajar dari guru, 7) dianggap 

lebih menyenangkan dan disukai siswa, 8) mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan mengembangkan kemampuan mereka 
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untuk menyesuaikan dengan kemampuan baru, 9) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

dunia nyata, 10) mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus 

belajar sekalipun belajar pendidikan formal telah berakhir.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20, 21, dan 

22 Juli di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gugus 1 Guguak Kabupaten Lima 

Puluh Kota  yang terdiri dari 5 SD, peneliti menemukan bahwa pada saat 

proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif dan proses pembelajaran yang 

seharusnya berpusat kepada siswa kurang terlihat. Pembelajaran masih 

berpusat pada guru sebab guru masih dominan menggunakan metode ceramah 

serta guru kurang melatih kemampuan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah nyata yang ada di sekitarnya sehingga proses pembelajaran kurang 

bermakna bagi siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

terpadu masih rendah.  

Maka dari itu, peneliti ingin menguji apakah model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan melakukan 

penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran masih terpaku pada buku siswa.  

2. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.  

4. Penerapan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

masih kurang 

5. Hasil belajar siswa pada pembelajaran masih rendah.  

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus I Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah Terdapat 

Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota?”. 

E. Asumsi Penelitian 

 Penelitian ini diasumsikan bahwa penggunaan model Problem Based 

Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada pembelajaran 
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tematik terpadu kelas IV. Model Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan 

bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta membangun 

pengetahuan baru.  

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

landasan teoritis untuk mengenal lebih dalam mengenai pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa khususnya pada pembelajaran tematik terpadu.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Penulisan ini dapat menambah pengetahuan, mengembangkan 

wawasan bepikir dan  sebagai bahan refleksi bagi peneliti untuk 

menyelesaikan salah satu permasalahan dalam pembelajaran tematik 

terpadu khususnya yang terkait dengan penggunaan model 

pembelajaran serta meningkatkan keterampilan dalam mengajar agar 

tujuan dalam pembelajaran tercapai. 

b. Bagi Guru  

penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran dan sebagai bahan 

masukan untuk memperbaiki hasil pembelajaran. 

c. Bagi siswa  

Penulisan  ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu serta motivasi belajar 

d. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan rujukan bagi penulis lain dalam menggunakan 

model yang lebih menarik dan mendorong siswa untuk memahami 

pembelajaran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

 Model pembelajaran merupakan semua rangkaian kegiatan  

pemberian materi dari awal sampai akhir pembelajaran yang dilakukan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Taufik dan Muhammadi (2011:1 “model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. “ 

 Istarani (2011:1) menyatakan bahwa “model pembelajaran adalah 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar meliputi segala aspek sebelum, 

sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala 

fasilitas yang terkait secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar”. Sedangkan Ibrahim (2017:201) mengatakan bahwa “model 

pembelajaran merupakan desain kerangka konseptual yang tersusun 

secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar, 

pendekatan metode dan teknik pembelajaran sekaligus dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru dalam mengajar”. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning  

 Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan masalah sehingga merangsang siswa untuk   
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belajar. Model ini, dapat digunakan untuk mendorong rasa ingin tahu 

siswa pada pembelajaran. Menurut Hosnan (2014:295)”Model 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

kegiatan pembelajarannya dipusatkan pada tugas- tugas atau 

permasalahan sehari- hari, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu 

konteks”.   

Lebih lanjut Kemendikbud (2014: 25) mengemukakan bahwa 

“Problem Based Learning merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran  yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik  untuk  belajar dimana peserta didik 

bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real 

world).” Selain itu, menurut Nurhadi (dalam Syamsu Arlis, 

2015:96) “PBL adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pembelajaran”.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk melatih 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan Model Problem Based Learning menurut Hosnan 
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(2014:299) ada dua yaitu “ (1) untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri. (2) untuk mengembangkan 

kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik.” 

Sedangkan menurut kunandar (2009:356) tujuan model 

Problem Based Learning meliputi “ (1) membantu guru 

memberikan informasi sebanyak- banyaknya kepada peserta didik. 

(2) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. (3) belajar 

tentang berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka 

dalam pengalaman nyata dan simulasi. (4) menjadi pembalajar yang 

otonom dan mandiri. “ 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Problem Based Learning adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dan 

membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman belajar 

secara mandiri.  

c. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Problem Based Learning memiliki beberapa karakteristik. 

Menurut Kunandar (2011:355) menyatakan bahwa “karakteristik 

Problem Based Learning adalah (1) pembelajaran  pertanyaan  atau  

masalah,(2) berfokus  pada keterkaitan  antar disiplin,(3) 
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penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk/karya dan 

memamerkannya”.    

Sedangkan menurut Hosnan (2014:300) karakteristik 

Problem Based Learning adalah: 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau 

pertanyaan yang penting bagi siswa atau masyarakat. 

Pertanyaan dan masalah yang diajukan haruslah jelas, mudah 

dipahami, luas dan bermanfaat. 

2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan hendaknya mengaitkan atau 

melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

3) Penyelidikan yang autentik 

Penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran 

bersifat autentik. Selain itu penyelidikan diperlukan untuk 

mencari penyelesaian masalah  yang bersifat nyata. Siswa 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan 

meramal hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan dan 

menggambarkan hasil akhir. 

4) Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 

Pada  pembelajaran,  siswa  bertugas  menyusun  hasil 

penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil 
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karyanya. Artinya hasi penyelesaian masalah siswa 

ditampilkan atau dibuatkan laporannya. 

5) Kolaborasi 

Pada pembelajaran, tugas-tugas belajar   berupa   

masalah  harus diselesaikan bersama-sama antar siswa dengan 

siswa, baik dalam kelompok kecil maupun besar dan bersama-

sama antar siswa mapun guru. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik Problem Based Learning adalah 

pembelajaran pengajuan masalah atau pertanyaanyang 

berkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, penyelidikan 

yang autentik, serta menghasilkan dan memamerkan 

hasil/karya, dan kolaborasi. 

d. Langkah- langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Ada beberapa langkah menerapkan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran. Problem Based Learning diawali 

dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata 

yang ditentukan atau yang disepakati. Menurut Wina (dalam 

Taufik dan Muhammadi, 2011: 371) menjelaskan: 

Langkah Problem Based Learning antara lain: (1) 

menyadari masalah, dimulai dengan kesadaran adanya 

masalah yang harus dipecahkan. (2) merumuskan 

masalah, topik masalah difokuskan pada   masalah   apa   

yang   pantas   dikaji.   (3)   merumuskan hipotesisi, 
dengan menentukan sebab akibat dari masalah yang 

ingin   diselesaikan.   (4)   mengumpulkan   data.   (5)   

menguji hipotesis, dengan menentukan hipotesis mana 
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yang diterima. (6) menentukan pilihan penyelesaian. 

 

Sedangkan, menurut Hosnan (2014:302) langkah- langkah 

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut : 

Tahap Aktivitas guru dan peserta didik 

Tahap 1  

Mengorientasi peserta didik 

terhadap masalah  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau 

logistic yang dibutuhkan. Guru 

memotivsi peserta didik untuk 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang 

dipilih atau ditentukan.  

Tahap 2  

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap 

sebelumnya.  
Tahap 3  

Membimbing penyelidikan 

individu atau kelompok  

Guru mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Tahap 4  

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu peserta didik 

untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan 

karya yang sesuai dengan hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau model.  

Tahap 5  

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah.  

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan 

masalah yang dilakukan.  
 

Selain itu, menurut Riyanto (2010:307) bahwa langkah-langkah 

model  Problem    Based    Learning yakni : 

(1)Guru mempersiapkan  dan  melempar  masalah  kepada 
siswa. 2) Membentuk kelompok kecil, dalam masing-masing 

kelompok siswa mendiskusikan masalah tersebut dengan 

memanfaatkan dan merefleksikan pengetahuan/keterampilan 
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yang mereka miliki. Siswa juga membuat rumusan masalahnya 

dan  membuat  hipotesis-hipotesisnya.  3)  Siswa  mencari 

(hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan 

masalah yang  sudah  dirumuskan.  4)  siswa  berkumpul  

dalam kelompoknya untuk melaporkan data apa yng sudah 

diperoleh dan  mendiskusikan  dalam  kelompknya  berdsarkan  

data-data yang diperoleh tersebut. Langkah ini diulang-ulang 

sampai memperoleh  solusinya.  5)  kegiatan  dikusi  penutup  

sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah memperoleh 

solusi yang tepat. 

 
Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, maka dalam 

penelitian  ini penulis akan menerapkan langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Hosnan (2014: 302) karena penulis merasa bahwa   

langkah   yang   dikemukakan   oleh   Hosnan lebih sederhana dan 

mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran. 

3. Pembelajaran Konvensional  

a. Pengertian Pembelajaran Konvensional  

Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan banyak 

digunakan di sekolah dasar adalah model pembelajaran konvensional.  

Menurut Sanjaya (dalam Ibrahim, 2017:202) menyatakan bahwa 

“pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek 

belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif”. 

Menurut Ruseffendi (dalam Ibrahim, 2017:202) menjelaskan bahwa 

“pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan 

tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian, 

menekankan pada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil 

daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru”.  

Jadi, pada umumnya model pembelajaran konvensional 
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ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta 

pembagian tugas dan latihan. Sanjaya (2011:150) menyebutkan 

bahwa “metode ceramah merupakan cara menyajikan pembelajaran 

melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

kelompok siswa. Dalam metode ceramah guru berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (teaching centered)”.  

Menurut Tukiran (2011:45) “metode kuliah mimbar atau 

ceramah adalah metode yang paling banyak digunakan dalam proses 

mengajar. Biasanya sebelum menggunakan metode lain dalam 

pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah terlebih dahulu 

sebagai pengantar”. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa metode ceramah adalah suatu cara penyampaian pembelajaran  

secara lisan atau langsung kepada siswa dari guru yang sering 

digunakan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. 

b. Ciri- ciri Pembelajaran Konvensional  

Menurut Sanjaya (2009:260-262), ciri- ciri pembelajaran 

konvensional adalah : 

1)Siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan 

sebagai penerima informasi secara pasif. 2)Siswa lebih 

banyak belajar individu dengan menerima, mencatat dan 

menghafal. 3) Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak. 

4) Kemampuan diperoleh melalui latihan- latihan.5) 

tujuan akhir adalah nilai dan angka. 6) Tindakan atau 

perilaku individu didasarkan oleh factor luar dirinya, 

misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan 

takut hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau 

nilai dari guru. 7) Guru merupakan penentu jalannya suatu 
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proses pembelajaran. 8) Pembelajaran hanya terjadi di 

dalam kelas. 9)Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya 

di ukur dari tes.  

 

Dalam metode ceramah terdapat langkah-langkah untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran. Berikut ini merupakan langkah-

langkah metode ceramah yang dikemukakan oleh Sudjana (2011:77). 

1) Tahap persiapan 

Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta 

menciptakan kondisi anak untuk belajar. 

2) Tahap penyajian 

Guru memberikan pengertian atau penjelasan materi dengan 

cara ceramah.  

3) Tahap asosiasi (komparasi) 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 

diterimanya. Pada tahap ini disediakan tanya jawab dan diskusi. 

4) Tahap generalisasi atau kesimpulan 

Pada tahap ini kelas menyimpulkan hasil ceramah, umumnya 

siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan. 

5) Evaluasi/Tindak Lanjut 

Siswa mengerjakan soal latihan dari guru. Setelah itu, siswa 

membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 
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4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan puncak proses siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar digunakan sebagai tolak 

ukur untuk melihat keberhasilan siswa dalam menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan selama proses pembelajaran. 

Menurut Sudjana (2009:3) “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku”. Sejalan dengan 

pendapat Hamalik (2016:30) menyebutkan bahwa “hasil belajar 

ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadai mengerti”. Perubahan tingkah laku pada seorang siswa 

merupakan hasil konkrit yang diperoleh  setelah proses 

pembelajaran berakhir. Hasil belajar akan dikatakan berhasil 

apabila  terjadinya perubahan perilaku seseorang ke arah yang 

lebih baik.  

Menurut Winkel (Purwanto, 2013:45) “hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Purwanto (2013:46) “hasil 

belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. 

Perubahan perilaku disebabakan karena dia mencapai penguasaan 

atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses pembelajaran”. 
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Pendapat lain tentang hasil belajar yaitu menurut Susanto 

(2016:5) “hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.  

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian hasil 

belajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan pembelajaran yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor.  

b. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mendapatkan hasil belajar perlu melewati proses 

pembelajaran, sehingga pada proses pembelajaran ini dapat diamati 

kemampuan- kemampuan yang dimiliki oleh siswa.  

Menurut sudjana (2009:2) “hasil belajar bertujuan untuk 

melihat sejauh mana tujuan- tujuan instruksional yang telah dicapai 

atau dikuasai oleh siswa. Tujuan instruksional merupakan 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa.” 

Sedangkan menurut Hamalik (2008:160) hasil belajar 

memiliki tujuan- tujuan tertentu yaitu:  

1)memberi informasi tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan- tujuan belajar melalui berbagai 

kegiatan belajar. 2)memberi informasi yang dapat 

digunakan untuk membina kegiatan- kegiatan belajar 

siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun 

masing- masing individu. 3) memberikan informasi yang 
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dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa, 

menetapkan kesulita- kesulitannya dan menyarankan 

kegiatan- kegiatan remedial (perbaikan). 4) memberikan 

informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal 

kemampuannya sendiri dan merangsangnya untuk 

melakukan upaya perbaikan.  

 

Berdasarkan beberapa pernyataan tujuan hasil belajar, 

peneliti dapat menyatakan bahwa tujuan hasil belajar adalah untuk 

melihat perubahan tingkah laku siswa dan memberikan berbagai 

informasi yakni informasi tentang kegiatan belajar siswa, informasi 

kemampuan siswa, serta informasi yang dapat mendorong motivasi 

belajar siswa.  

c. Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi 

pada diri siswa. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bloom (dalam  

Sudjana, 2009:22-23) hasil belajar dapat meliputi 3 ranah yaitu, “1) 

Ranah  Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual; 2) 

Ranah Psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak; 3) Ranah Afektif berkenaan dengan 

sikap”.   

Berdasarkan jenis dari hasil belajar di atas, yang akan penulis  

gunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa. 

Hasil belajar kognitif digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
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belajar kognitif yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 

dikehendaki. Hasil belajar kognitif dapat diketahui melalui evaluasi 

dengan tes tertulis.  

d. Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi 

Anderson dan Kratwohl (dalam Gunawan, 2012:26-29) ranah 

kognitif terdiri dari enam jenjang kemampuan, yaitu : 

1) Mengingat (C1) 

Mengingat merupakan proses kognitif paling rendah 

tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar “mengingat” bisa 

menjadi bagian belajar bermakna, tugas mengingat hendaknya 

selalu dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih luas 

dan bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori 

ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu mengenali 

(recognizing) dan mengingat. Kata operasional mengetahui 

yaitu mengutip, menjelaskan, menggambar, menyebutkan, 

membilang, mengidentifikasi, memasangkan, menandai, 

menamai. 

2) Memahami (C2)  

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun 

sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan 

dan komunikasi. Memahami/mengerti berkaitan dengan 

aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 
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membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan berawal 

dari suatu contoh atau informasi yang spesifik kemudian 

ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan 

berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu persatu 

ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan.   

3) Menerapkan (C3) 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif 

memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk 

melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan. 

Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur 

(executing) dan mengimplementasikan (implementing). 

Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan 

di mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan 

mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang 

harus dilakukan. Mengimplementasikan muncul apabila siswa 

memilih dan menggunakan prosedur untuk hal-hal yang 

belum diketahui atau masih asing. Karena siswa masih merasa 

asing dengan hal ini maka siswa perlu mengenali dan 

memahami permasalahan terlebih dahulu kemudian baru 

menetapkan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah. 

4) Menganalisis (C4) 
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Menganalisis merupakan memecahkan suatu 

permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari 

permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian 

tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan. 

5) Mengevaluasi (C5)  

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. 

Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, 

efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula 

ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa 

kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan sendiri 

oleh siswa.  

6) Menciptakan (C6) 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan 

unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan 

yang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan 

suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 

menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. 

Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman belajar 

siswa pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan 

mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara 

total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan. 
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Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk dapat 

melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh 

semua siswa. 

5. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema- tema tertentu. Menurut Rusman 

(2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk tema- tema berdasarkan muata 

beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan.  

Sedangkan menurut Andi (2013:117) “Model pembelajaran 

tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat 

memberi pengalaman bermakna pada siswa”. Pendapat serupa 

juga dijelaskan oleh Trianto (2010:84) “Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang memadukan beberapa materi 

pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dasar dari satu atau 

beberapa mata pelajaran”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan 

beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema untuk memberikan 

makna yang utuh kepada peserta didik.  

 



23 
 

    

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan memudahkan 

peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

pembelajaran yang terintegrasi dalam satu tema.  

Menurut Hosnan (2014:287-288), ia mengemukakan 

tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah 1) mudah 

memusatkan perhatian peserta didik dalam belajar 

sehingga pemahaman atas materi lebih mendalam; 2) 

mampu mengembangkan kompetensi dasar(KD) dan 

mempelajari pengetahuan dalam tema yang sama; 3) 

pengembangan KD dengan mengaitkan pelajaran sesuai 

kehidupan sehari- hari peserta didik; 4) mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna karena 

materi yang disajikan dalam tema yang sama; 5) peserta 

didik lebih aktif dan bersemangat dalam belajar karena 

dalam proses pembelajaran dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata dan mengembangkan kemampuan untuk 

mempelajari mata pelajaran yang terkait dalam satu 

tema; dan 6) guru dapat menghemat waktu sehingga 

proses pembelajaran menjadi efektif.  

 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa 

karakteristik. Menurut Rusman (2015:146) karakateristik 

pembelajaran tematik terpdu sebagai berikut:  

a)Berpusat pada siswa; b) memberikan pengalaman 

langsung pada anak; c)Pemisahan muatan mata pelajaran 

tidak begitu jelas; d) menyajikan konsep dari berbagai 

muatan mata pelajaran; e)bersifat luwes/ fleksibel; f) hasil 

pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa; g) menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

 

Sedangkan menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010:94) 

mengemukakan bahwa karakteristik pembelajaran tematik adalah 

“Holistik, bermakna, otentik, dan aktif”. Menurut Majid (2014:89) 
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karakteristik pembelajaran tematik antara lain: “ a)Berpusat pada 

siswa; b) memberikan pengalaman langsung; c) pemisah mata 

pelajaran tidak begitu jelas; d) menyajikan konsep dari berbagai 

mata pelajaran; e) bersifat fleksibel; f) menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada 

siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisah mata pelajaran 

tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, serta menggunakan 

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.  

d. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki prinsip dasar yang perlu 

diperhatikan. Menurut Majid(2014:89) beberapa prinsip yang 

berkenaan dengan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:  

1) Pembelajaran integratif memiliki satu tema yang actual, 

dekat dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari- 

hari; 2)Pembelajaran tematik integratif perlu memiliki materi 

beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait; 3) 

Pembelajaran integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan 

kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran 

tematik integratif harus mendukung pencapaian tujuan utuh 

kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum; 4) 

Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema 

selalu mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, 

kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal; 5) materi 

pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan.  

 

Pendapat yang berbeda menurut Trianto (dalam Andi 2013: 133-
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134) prinsip pembelajaran tematik diklasifikasikan menjadi “ 1) prinsip 

penggalian tema; 2) pengelolaan pembelajaran; 3) evaluasi; 4) reaksi”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan 

bahwa prinsip pembelajaran tematik adalah memiliki satu tema yang 

aktual sesuai dengan perkembangan dan minat siswa yang ada dalam 

kehidupan sehari- hari,  pembelajaran yang saling terkait harus sesuai 

dengan tujuan kurikulum, serta guru tidak mendominasi dalam proses 

pembelajaran. 

B. Penelitian yang Relevan 

  Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Damayanti tahun 2018 dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Tema 3 Subtema 

1 Pembelajaran 2 di SD Negeri Tegalrejo 2”. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa berdasarkan uji hipotesis, diperoleh harga 

sig.(2-tailed) sebesar 0,00 (p< 0,05) artinya H0 ditolak dan Hi 

diterima.  Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara selisih skor posttes - pretest pada kelompok kontrol dan 

eksperimen.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Henny Ernawati tahun 2017 yang 

berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Jaringan 
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Tumbuhan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel, 

yaitu 3,14 > 1,99. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap hasil belajara siswa.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Utami Dyah Pratiwi  tahun 2018 

dengan judul  “Pengaruh Model  Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Muatan IPA tentang Morfologi 

Tumbuhan di SD Tarakanita Bumijo Yogyakarta”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

mempengaruhi hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p< 0,05). Hasil uji selisih skor Pretest-Posttest dengan 

menggunakan rumus (O2-O1) – (O4-O1). Selisih skor kelompok 

eksperimen (M= 10,21, SE = 0,57) lebih tinggi daripada skor pada 

kelompok kontrol (M= 3,55, SE = 0,81). Data tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor 

pretest – posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Andriani Putri tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terdahap Hasil Belajar IPA Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

005 Gunung Malelo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-

hitung> t- tabel, yaitu 2,04 > 1,68. Dalam hal ini H1 diterima dan H0 

ditolak. Rata- rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih dari 
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rata- rata hasil belajar siswa kelas kontrol. Dari hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa model PBL berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa.   

Persamaan penelitian ini dengan Putri Damayanti tahun 

2018 yaitu sama- sama untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian 

oleh Henny Ernawati tahun 2017  juga memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama- sama menggunakan model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utami Dyah Pratiwi  tahun 2018 memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning  terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

oleh Rahmi Andriani Putri tahun 2018 juga untuk mengetahui 

pengaruh model PBL tehadap hasil belajar siswa.  

Perbedaan dari hasil penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan terletak pada tempat, populasi, sampel, teknik 

sampling, dan instrument penelitian yang akan digunakan. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel- variabel yang ada dalam penelitian. 

Menurut Sekaran (dalam Sugiyono, 2012:91) “Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
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dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting”.  

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian, untuk memperinci 

kegiatan penelitian yang akan dilakukan, maka perlu disusun kerangka 

berpikir dimulai dengan masalah pada pemebelajaran tematik yang 

penulis temukan di kelas IV. Masalah yang penulis temukan ialah 

kemampuan kognitif siswa kelas IV SD di Gugus 1 Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota masih tergolong rendah 

Model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berfikir secara sistematis, 

berani menghadapi masalah sehingga siswa mampu untuk memecahkan 

atau menyelesaikan masalah, baik dalam kehidupan pribadinya maupun 

kelompok dengan cara mencari data sehingga dapat menarik suatu 

kesimpulan 

Oleh karena itu diharapkan dengan model ini, proses belajar di 

kelas akan berlangsung dengan baik. Apabila proses belajar di kelas 

baik, maka diharapkan hasil belajar juga mengalami perubahan yang 

baik. Maka berdasarkan paparan tersebut, dapat dibuat bagan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir 

 

Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 
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Uji T 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model  

Problem Based 

Learning 

Pembelajaran dengan 

menggunakan metode 
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Terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Tematik Terpadu kelas IV SDN 

Gugus 1 Kecamatan Guguak 



30 
 

    

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penulisan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

(Sugiyono, 2012:96). Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka 

berpikir, maka hipotesis penulisan yang diajukan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Ho  :  Tidak terdapat terdapat pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu kelas IV SD di Gugus 1 Kecamatan Guguak. 

Ha  :  Terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning  

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

kelas IV SD di Gugus 1 Kecamatan Guguak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 

Gugus 1 Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Pengaruh ini dapat terlihat 

dari hasil uji-t yang telah dilakukan, diperoleh thitung sebesar 3,23  dan ttabel 

pada taraf kepercayaan 5% (α = 0.05) adalah sebesar 1,68. Sehingga thitung> 

ttabel (3,23 > 1,68) ini berarti hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak dalam arti 

kata bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar tematik 

terpadu siswa kelompok eksperimen yang menggunakan model Problem 

Based Learning dan kelompok kontrol menggunakan model konvensional. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus 1 Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yaitu kepada: 

1. Guru 

Guru Sekolah Dasar atau guru kelas dapat menerapkan model 

Problem Based Learning sebagai salah satu variasi mengajar yang 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.  
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2. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan kepada 

setiap guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode problem based learning.  

3. Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti yang ingin 

menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran.  
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